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Abstract:  
This project is one of the programs of the Real Work Lecture of Islamic University Students. Fatmawati Sukarno State 
University (UINFAS) Bengkulu Group 97 in Lubuk Sahung Village. The program. This program is designed to 
commemorate Islamic holidays, besides that this program is also expected to increase the religious value of the community in 
Lubuk Sahung Village. Religious values to the community in Lubuk Sahung Village, and also strengthen the relationship 
between the community. Among the community.  Methods methods used included an initial survey to identify how the culture 
and habits of the community in Lubuk Sahung village, the preparation of an activity plan, and the participation of the local 
community. participation of the local community. The expected result is the creation of close friendship that is able to increase 
the value of togetherness and also community's awareness of the Islamic New Year's holiday, which coincides on the 1st of 
Muharram.  
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Abstrak:  
Projek ini sebagai salah satu program Kuliah Kerja Nyata Mahasiswa Universitas Islam Negeri Fatmawati Sukarno 
(UINFAS) Bengkulu Kelompok 97 di Desa Lubuk Sahung. Program ini dirancang untuk mengingat hari besar islam, 
selain itu program ini juga diharapkan dapat meningkatkan nilai religius kepada masyrakat di Desa Lubuk Sahung, dan 
juga memperkuat tali silahturahmi antar masyarakat. Metode yang digunakan meliputi survei awal untuk mengidentifikasi 
bagaimana budaya dan kebiasaan masyarakat di desa lubuk sahung, penyusanan rencana kegiatan, dan partisipasi 
masyarakat setempat. Hasil yang diharapkan adalah terciptanya silahturahmi yang erat yang mampu meningkatkan nilai 
kebersamaan dan juga kepedulian masyarakat terhadap hari besar tahun baru islam, yang bertepatan pada tanggal 1 
muharram.  
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PENDAHULUAN  
Masjid At-thiin merupakan tempat beribadah umat muslim di desa lubuk sahung, di 

masjid at-thiin-lah masyarakat banyak melakukan aktifitas keagamaan, seperti kegiatan shalat, 
dzikir, mengaji rutin dan juga peringatan hari-hari besar, salah satunya peringatan tahun baru 
islam satu muharram. Masjid adalah simbol bagi umat muslim, bukan hanya tempat beribadah 
tapi juga sebagai wujud peradaban umat muslim di dunia. Dan di masjid At-thiin lah kegiatan satu 
muharram diadakan sebagai pembentukan merajut ukhuwah (Kemenag, 2018). 

Ukhuwah Insaniyah, berdasar pada kata Ukhuwah yang berarti persaudaraan, adanya 
perasaan simpati antara dua orang atau lebih sedangkan insan merupakan kata jamak yang 
menjadi serapan dalam bahasa Indonesia yang berarti manusia dan cenderung digunakan untuk 
makna pada umum Ukhuwah Insaniyah. Dengan kata lain dapat diartikan merajut ukhuwah 
adalalah mempererat silahtaurahmi antar masyarakat di desa lubuk sahung. Sebagai makhluk 
individu, manusia merupakan makhluk sosial yang tidak bisa hidup sendiri, tentunya manusia 
adalah makhluk individu yang membutuhkan interaksi anatara makhluk individu lainnya. Hal 
tersebut tentunya tak terlepas dari bagaimana kita menjalani hidup bermasyarakat (Muhamad 
Juniardi, 2023). 

Konsep merajut ukhuwah yang dikonsepkan di sini adalah bagaimana masyarakat 
berperan dalam sebuah kegiatan besar umat islam yaitu tahun baru satu muharram, yang di mana 
sebagian masyarakat berpartisipasi di dalamnya. Kerukunan juga meruapakan salah satu dari 
tujuan merajut ukhuwah, dalam penerapannya komunikasi antar masyarakat menjadi kunci 
bagaimana merajut ukhuwah ini tegak di masyarakat. 

Di Desa Lubuk Sahung Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma, masyarakat sangat 
menanamkan dengan baik kebersamaan dan juga toleransi nilai keagamaan. Peringatan kegiatan 
satu muharram sangat didukung baik oleh perangkat desa maupun masyarakat disekitarnya. 
Program ini dirancang untuk melibatkan mahasiswa dibernagai kegiatan. Melalui kuliah kerja 
nyata (KKN) kegiatan merajut ukhuwah satu muharam ini diharapkan dapat memberi dampak 
yang baik pada masyarakat sekitar, dan semoga kegiatan muharram ini akan terus berkelanjutan 
seterusnya (Luqman Hakim, dkk., 2024). 

 
METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam melaksanakan program KKN berbasis masjid didesa lubuk sahung, metodologi 
yang digunakan mencakup tiga pendekatan utama, yaitu parsipatif, kolaboratif dan berbasis data. 
Pendekatan ini dipilih untuk memastikan program berjalan efektif, dan tepat sasaran sehingga bisa 
memberi dampak yang positif bagi masyarakat di Desa Lubuk Sahung. 
1. Pendekatan Partisipatif 

Pendekatan partisipatif menekankan kepada masyarakat untuk ikut berpartisipasi atau ikut 
andil dalam program kegiatan, mulai dari perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan dan juga 
evaluasi.  Dalam konteks ini mahasiswa KKN bekerjasama dengan masyarakat lubuk sahung 
untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang ada di masyarakat, merumuskan solusi 
dan kemudian mengimplementasikan kegiatan yang direncanakan meliputi: 

a. Perencanaan: Mahasiswa mengadakan diskusi dan musyawarah dengan toko 
masyarakat, pengurus masjid, dan warga desa untuk memahami kebutuhan dan 
harapan mereka. Berdasarkan hasil diskusi ini program-program yang relavan dan 
prioritas didtetapkan bersama. 

b. Pelaksanaan: pelaksanaan kegiatan melibatkan masyarakat sebagai pelaku utama, 
mahasiswa KKN berperan sebagai fasilitator yang mendampingi dan memberi 
dukungan teknis. Partisipasi warga dalam kegiatan baca tulis al-qur’an, jumat bersih 
dan juga acara kegiatan satu muharram di masjid At-thiin. 
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2. Pendekatan Kolaboratif 

Pendekatan kolaboratif adalah pendekatan yang membangun kerjasama anatara 
mahasiswa KKN dengan masyarakat desa setempat, dalam kegiatan ini kerjasama dilakukan 
bersama, pemerintah desa, lembaga pendidikan dan juga organisasi masyarakat.  

a. Kerjasama dengan Pemerintah Desa: Mahasiswa KKN berkoordinasi dengan kepala 
desa dan perangkat desa untuk mendapatkan dukungan dan perizinan dalam 
pelaksanaan program, untuk memastikan program ini sejalanan dengan kebijakan dan 
prioritas pemerintah desa. 

b. Kerjasama dengan lembaga pendidikan:  Pada kegiatan satu muharram Mahasiswa 
KKN melibatkan kerjasama dengan lembaga taman pendidikan alqur’an (TPA) di 
desa lubuk sahung, kerjasama ini memungkinkan program berjalan lebih efektif 
dengan dukungan lembaga pendidikan tersebut. 

c. Kerjasama dengan organisasi masyarakat: Pada kegiatan ini partisipasi masyarakat 
sangat dibutuhkan, karena masyarakat adaalah tujuan utama dari program ini, untuk 
membangun sosialisasi dan juga merajut ukhuwah tentu saja masyaraat adalah peran 
yang sangat dibutuhkan.  

 
PEMBAHASAN 

Indikator keberhasilan merajut ukhuwah dalam kegiatan muharram di masjid At-Thiin 
Desa Lubuk Sahung ini dapat dilihat dari antusias masyarakat yang turut andil memeriahkan 
kegiatan satu muharam ini, adapun lomba-lomba yang diadakan adaa lomba adzan, mewarnai, 
shalawat, dan juga fashion show. Tidak hanya anak-anak saja, bahkan para orangtua-pun ikut 
andil dalam memeriahkan kegiatan satu muharram ini. Masyarakat taak hanya menghadiri 
kegiatan program, tapi juga ikut berpartisipasi dalam mempersiapkan kegiatan acara satu 
muharram ini. Program ini sangat didukung oleh perangkat desa, lembaga pendidikan dan juga 
tokoh masyarakaat lainnya. Melalui kegiatan peringatan satu muharram ini masyarakat dapat 
bersosialisasi dan berkomunikasi sehingga bisa mempererat silaturahmi dengan masyarakat 
lainnya. Adapun keberhaslan kegiatan ini dapat dilihat dari berbagai aspek sebagai berikut: 

1. Partisipasi anak-anak: Dalam memeriahkan kegiatan satu muharram mahasiwa KKN 
kelompok 97 lubuk sahung mengadakan berbagai macam lomba, kehadiran dan 
partisipasi anak-anak dalam kegiatan lomba tersebut turut menjadi indikator 
keberhasilan program yang diakan oleh mahasiswa KKN di masjid At-Thiin desa 
Lubuk Sahung. (terlampir digambar 1) 
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2. Perizinan Kepala Desa dan juga Perangkat Desa: Perizinan dari Kepala Desa dan juga 

perangkatnya menjadi salah satu indikator utama yang sangat berperan dalam 
pelaksanaan dan keberhasilan program ini, tanpa perizinan dari kepala desa beserta 
perangkatnya, program ini tidak akan berjalan sebagaimana yang sudah dirancang 
sebelumnya. 
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3. Peran Masyarakat: Peran masyarakat juga sebagai salah satu indikator keebrhasilan 

program kerja ini, masyarakat yang turut mempersiapkan dan juga hadir dalam acara 
sangat berperan penting dan sejalan dengan program yang sudah direncanakan. 
(terlampir di gambar 3) 
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4. Pengembangan Disiplin Masyarakat: Ini akan menjadi indikator yang sangat penting, 

tanpa sikap disiplin masyarakat kegiatan yang sudah dirancang tidak akan sesuai yang 
sudah direncanakan. 

 
Demikian, keberhasilan program kegiatan merajut ukhuwah dalam kegiatan muharram di 

Masjid At-Thiin Desa Lubuk Sahung Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma dapat diukur dari, 
partisipasi anak-anak, perizinan kepala desa dan perangkat desa, peran masyarakat dan juga 
pengembangan disiplin masyarakat. 

 
Rangkaian dan Pelaksanaan Kegiatan 

Mahasiswa KKN memulai KKN pengabdian masyarakat berbasis masjid dengan tujuan 
merajut ukhuwah dalam kegiatan satu muharram ini tidaklah mudah, dimana banyak prosedur 
yang harus dihadapi, dimulai dari pendekatan kepada masyarakat terlebih dahulu, kemudian 
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meminta saran pendapat serta perizinan kepada kepala desa, perangkat desa dan juga tokoh 
masyarakat di desa lubuk sahung. Setelah mendapat dukungan penuh barulah mahasiswa KKN 
mempersiapkan serangkaian acara yang akan dilaksanakan pada tanggal 1 muharram tersebut. 
Antusias anak-anak dan juga masyarakat membuat mahasiswa tertarik untuk mengadakan 
beberapa lomba dikegiatan satu muharram tersebut, seperti lomba adzan, mewarnai, shalawat dan 
juga fashion show. Lomba ini juga diharapkan dapat menggali potensi anak-anak agar anak-anak 
leebih bersemangat lagi dalam belajar juga membenahi pteensi dalam dirinya, dan untuk 
masyarakat yang ikut hadir dan berpatisipasi dalam acara ini, mahasiswa KKN di Desa Lubuk 
Sahung berharap komunikasi dan juga kebersamaan antar masyarakat akan teruss terjalin erat 
selamanya.  

Tak hanya mengadakan lomba saja, Mahasiswa KKN juga melaksanakan shalawat dan 
juga berdo’a bersama di Masjid At-Thiin, sebagai rasa syukur kita sebagai umat muslim dalam 
peringatan satu muharram ini. Dan alhamudulillah dengan kegiatan yang sudah direncanakan 
dapat membangun semangat masyarakat untuk berlomba-lomba menggali potensi dalam dirinya, 
masyarakat sekitar juga ikut berkomentar bahwa mereka sangat senang sekali telah andil dalam 
kegiatan ini. 

 
SIMPULAN 

Program ini dilaksanakan oleh mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) untuk membentuk 
tali silahturahmi antar masyarakat, tak hanya itu kegiatan satu muharram ini diharapkan dapat 
menggali potensi anak-anak sehingga anak-anak dapat lebih rajin belajar lagi. Indikator 
kebrhasilan program ini tak terlepas dari peran kepala desa dan juga perangkatnya, anak-aanak 
yang berpartispasi, masyarakat di desa Lubuk Sahung dan juga pengembangan sikap disiplin 
masyarakat yang membuat acara ini berjalan dengan sesuai yang direncanakan. Lomba yang 
diadakan dalam kegiatan satu muharam ada lomba adzan, mewarnai, sholawat dan juga fashion 
show. Anak-anak dan juga masyarakat sangat senang dalam mengikuti serangkaian tersebut. 
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